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IDENTIFIKASI PENYAKIT TANAMAN
CABAI MERAH (Capsicum annum L.) YANG DISEBABKAN OLEH JAMUR DI

KECAMATAN SENTAJO RAYA

OKTA ADI PRANATA, dibawah bimbingan

Wahyudi dan Desta Andriani

Program Studi Agroteknologi

Fakultas Pertanian Universitas Islam Kuantan Singingi

ABSTRAK

Penyakit yang sering di jumpai pada tanaman cabai disebabkan oleh
cendawan Colletotrichum sp, Cercospora sp . Gejala dan intensitas penyakitnya
berbeda. Sehingga perlu dilakukan identifikasi gejala, penyebab penyakit,
gambaran dan tingkat penyakit untuk dapat mengendalikan penyakit tersebut.
Identifikasi dilakukan dilaboratorium Universitas Islam Kuantan Singingi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi gejala, penyebab penyakit,
gambaran dan tingkat penyakit. Penelitian dilakukan dengan menggunakan
metode survei. Penentuan lokasi lahan tanaman cabai dilakukan secara
purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan dengan menentukan
sebanyak 5 titik, pada masing-masing tanaman sampel dilakukan pengamatan
penyakit berdasarkan gejala. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyakit
pada tanaman cabai merah di Kecamatan Sentajo Raya adalah penyakit bercak
daun Cercospora, jamur Corcospora sp mempunyai konidiofor berwarna gelap
dan konidia bercabang berurutan pada sel ujung yang sedang mengalami
pertumbuhan baru. Jumlah intensitas kerusakan yang disebabkan oleh
Cercospora sp sebanyak (0%), hifa jamur Colletotrichum sp berwarna agak
gelap dan tidak bersekat, konidia berbentuk bulan sabit dan berbentuk bulat
tidak bersekat, jumlah intensitas kerusakan busuk buah antraknosa yang
disebabkan oleh Colletotrichum sp sebanyak (3,5%, 5,8% dan 25%).

Kata Kunci: Cabai, Identifikasi penyakit, dan Intensitas penyakit.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai merupakan tanaman buah semusim, cabai sangat banyak di

gemari karena dengan rasa yang pedas, sudah menjadi salah satu komponen

bumbu dalam setiap masakan sejak lama (Agro Media Pustaka, 2008). Selain

sebagai penyedap makanan, cabai juga banyak digunakan dalam industri

farmasi.Cabai mengandung zat-zat gizi antara lain protein 1.0 g, lemak 0.3 g,

karbohidrat 7.3 g, kalsium 29 mg, fosfor, besi, vitamin C 18 mg, vitamin B 0.05

mg, dan senyawa alkaloid.

Kebutuhan akan cabai merah terus meningkat sejalan dengan

meningkatnya jumlah penduduk dan berkembangnya industri makanan yang

membutuhkan bahan baku cabai. Hal ini menyebabkan komoditi ini yang paling

sering menjadi perbincangan di seluruh lapisan masyarakat karena harganya

dapat melambung sangat tinggi pada saat-saat tertentu (Andoko, 2004).

Data produksi cabai di Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun 2018

sebesar 246 kwintal dengan luas lahan tanam 69 ha dan luas panen 61 ha atau

produksi 2,46 ton/ha, pada tahun 2019 mengalami kenaikan yaitu 273 kwintal

dengan luas lahan 57 ha dan luas panen 70 ha atau produktivitas 2,73 ton/ha.

Berdasarkan data dari Dinas Pertanian Kabupaten Kuantan Singingi terjadi

peningkatan produksi dari tahun 2018-2019 (Dinas Pertanian Kabupaten

Kuantan Singingi, 2018-2019).

Rendahnya produktivitas cabai disebabkan oleh beberapa faktor, salah

satu

diantaranya adalah faktor penyakit. Penyakit antraknosa pada tanaman cabai
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merupakan penyakit yang paling sering di temukan dan hampir selalu terjadi

disetiap areal tanaman cabai. Penyakit antraknosa selain mengakibatkan

penurunan hasil juga dapat merusak nilai estetika pada buah cabai. Penurunan

hasil akibat penyakit antraknosa pada tanaman cabai besar dapat mencapai

50% atau lebih (Semangun, 2007).

Antraknosa merupakan penyakit utama dan dapat menurunkan hasil

antara 20% dan 90% (Balitbangtan 2016). Antraknosa pada cabai dapat

disebabkan oleh beberapa spesies cendawan Colletotrichum antara lain C.

acutatum, C. capsici, C. coccodes, C. dematium, dan C. gloeosporioides (Park et

al. 1990; Johnston dan Jones 1997; Kim et al. 1999; Sharma et al. 2005; Kim et

al. 2007). Spesies C. acutatum adalah jenis yang paling dominan di Asia

(AVRDC 2009).

Tanaman cabai merah di Kabupaten Kuantan Singingi, sudah banyak

dilakukan pengendalian begitu juga di Kecamatan Sentajo Raya. Petani sudah

mengalami kegagalan panen yang disebabkan oleh penyakit tanaman, tetapi

petani tidak mengetahui jenis patogen. Pengendalian penyakit perlu untuk

mengetahi jenis patogen yang menginfeksi, sehingga didapatkan teknik

pengendalian yang tepat.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis telah melakukan penelitian

dengan judul ”Identifikasi Penyakit Tanaman Cabai Merah (Capsicum annun L.)

Yang Disebabkan Oleh Jamur di Kecamatan Sentajo Raya”.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis jamur penyebab

penyakit, dan intensitas serangan nya pada tanaman cabai merah di Kecamatan
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Sentajo Raya.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitin ini adalah untuk menambah ilmu pengetahuan peneliti

dan diharapkan dapat membantu petani yang ada di Kecamatan Sentajo Raya

untuk mengetahui jenis penyakit yang disebabkan oleh jamur pada tanaman

cabai merah.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Tanaman Cabai Merah

Cabai atau lombok termasuk dalam suku terong-terongan

(Solanaceae) dan merupakan tanaman yang mudah ditanam di dataran

rendah ataupun di dataran tinggi. Tanaman cabai banyak mengandung

vitamin A dan vitamin C serta mengandung minyak atsiri capsaicin, yang

menyebabkan rasa pedas dan memberikan kehangatan panas bila

digunakan untuk rempahrempah (bumbu dapur). Cabai dapat ditanam

dengan mudah sehingga bisa dipakai untuk kebutuhan sehari-hari tanpa

harus membelinya di pasar Seperti tanaman yang lainnya, tanaman cabai

mempunyai bagian-bagian tanaman seperti akar, batang, daun, bunga,

buah dan biji. ( Harpenas dan Dermawan 2011).

Menurut sistem klasifikasi tumbuhan tanaman cabai termasuk

kedalam Divisi: Spermatophyta Sub divisi: Angiospermae Kelas:

Dicotyledoneae Ordo: Solanales Famili: Solanaceae Genus: Capsicum

Spesies: Capsicum annum L. ( Pracaya, 1993). Cabai mengandung

kapsaisin, dihidrokapsaisin, vitamin A dan C, damar, zat warna kapsantin,

karoten, kapsarubin, zeasantin, kriptosantin, clan lutein. Selain itu, juga

mengandung mineral, seperti zat Besi, Kalium, Kalsium, Fosfor, dan Niasin.

Zat aktif kapsaisin berhasiat sebagai stimulan. Jika seseorang

mengkonsumsi kapsaisin terlalu banyak akan mengakibatkan rasa

terbakar dimulut dan keluarnya air mata. Selain kapsaisin, cabai juga

mengandung kapsisidin khasiatnya untuk memperlancar sekresi asam

lambung dan mencegah infeksi sistem pencernaan. Unsur lain di dalam
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cabai adalah kapsikol yang dimanfaatkan untuk mengurangi pegal-pegal,

sakit gigi, sesak nafas, dan gatal-gatal ( Harpenas dan Dermawan 2011).

Menurut Harpenas dan Dermawan (2011), cabai adalah tanaman

semusim yang berbentuk perdu dengan perakaran akar tunggang. Sistem

perakaran tanaman cabai agak menyebar, panjangnya berkisar 25-35 cm.

Akar ini berfungsi antara lain menyerap air dan zat makanan dari dalam

tanah, serta menguatkan berdirinya batang tanaman. Sedangkan menurut

Tjahjadi dan Nur (2010) akar tanaman cabai tumbuh tegak lurus ke dalam

tanah, berfungsi sebagai penegak pohon yang memiliki kedalaman ± 200

cm serta berwarna coklat. Dari akar tunggang tumbuh

Batang utama cabai menurut Hewindati et al (2006) tegak dan

pangkalnya berkayu dengan panjang 20-28 cm dengan diameter 1,5-2,5

cm. Batang percabangan berwarna hijau dengan panjang mencapai 5-7

cm, diameter batang percabangan mencapai 0,5-1 cm. Percabangan

bersifat dikotomi atau menggarpu, tumbuhnya cabang beraturan secara

berkesinambungan. Batang cabai memiliki batang berkayu, berbuku-buku,

percabangan lebar, penampang bersegi, batang muda berambut halus

berwarna hijau. Menurut Tjahjadi (2010) tanaman cabai berbatang tegak

yang bentuknya bulat. Tanaman cabai dapat tumbuh setinggi 50-150 cm,

merupakan tanaman perdu yang warna batangnya hijau dan beruas-ruas

yang dibatasi dengan buku-buku yang panjang tiap ruas 5-10 cm dengan

diameter data 5-2 cm.

Daun cabai menurut Dermawan (2010) berbentuk hati, lonjong, atau

agak bulat telur dengan posisi berselang-seling. Sedangkan menurut
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(Hewindati, 2006), daun cabai berbentuk memanjang oval dengan ujung

meruncing atau diistilahkan dengan oblongus acutus, tulang daun

berbentuk menyirip dilengkapi urat daun. Bagian permukaan daun bagian

atas berwarna hijau tua, sedangkan bagian permukaan bawah berwarna

hijau muda atau hijau terang. Panjang daun berkisar 9-15 cm dengan lebar

3,5-5 cm. Selain itu daun cabai merupakan daun tunggal, bertangkai

(panjangnya 0,5-2,5 cm), letak tersebar.

Menurut Hendiwati el al (2006), bunga tanaman cabai berbentuk

terompet kecil, umumnya bunga cabai berwarna putih, tetapi ada juga

yang berwarna ungu. Cabai berbunga sempurna dengan benang sari yang

lepas tidak berlekatan. Disebut berbunga sempurna karena terdiri atas

tangkai bunga, dasar bunga, kelopak bunga, mahkota bunga, alat kelamin

jantan dan alat kelamin betina. Bunga cabai disebut juga berkelamin dua

atau hermaphrodite karena alat kelamin jantan dan betina dalam satu

bunga. Bunga cabai merupakan bunga tunggal, berbentuk bintang,

berwarna putih, keluar dari ketiak daun. Tjahjadi (2010) menyebutkan

bahwa posisi bunga cabai menggantung. Warna mahkota putih, memiliki

sebanyak 5-6 helai, panjangnya 1-1,5 cm, lebar 0,5 cm, warna kepala putik

kuning.

Buah cabai menurut Tjahjadi (2010), merupakan buah buni

berbentuk kerucut memanjang, lurus atau bengkok, meruncing pada

bagian ujungnya, menggantung, permukaan licin mengkilap, diameter 1-2

cm, panjang 4-17 cm, bertangkai pendek, rasanya pedas. Buah muda

berwarna hijau tua, setelah masak menjadi merah cerah. Sedangkan biji
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yang masih muda berwarna kuning, setelah tua menjadi cokelat, berbentuk

pipih, berdiameter sekitar 4 mm. Rasa buahnya yang pedas dapat

mengeluarkan air mata orang yang menciumnya, tetapi orang tetap

membutuhkannya untuk menambah nafsu makan.

2.2 Penyakit Pada Tanaman Cabai Merah (Capsicum annum L.) Yang

Disebabkan Oleh Jamur

Rendahnya produksi cabai ini disebabkan oleh berbagai macam

faktor, salah satu diantaranya adalah serangan organisme pengganggu

tanaman (OPT) berupa serangga dan mikroorganisme seperti virus,

bakteri dan jamur (Warisno dan Dahana, 2010). Salah satu faktor

penghambat peningkatan produksi cabai adalah adanya serangan

penyakit. Pada umum nya penyakit yang sering menyerang tanaman cabai

merah di sebabkan oleh jamur. Terutama di sebabkan oleh lahan yang

selalu lembab sehingga memungkinkan berkembang dengan baik.

Beberapa jenis penyakit penting yang menyerang tanaman cabai merah

menurut Araz, 2014.

2.3 Penyakit Busuk Buah Antraknosa (Collectrotichum capsici dan

Colletotrichum acutatum)

Antraknosa merupakan salah satu jenis penyakit utama tanaman

cabai merah yang disebabkan oleh adanya infeksi jamur Colletotrichum sp.

Antraknosa dapat menyebabkan mati pucuk pada tanaman dewasa yang

kemudian diikuti infeksi pada buah, sehingga pada akhirnya menurunkan

produktivitas tanaman cabai (Prasetyo 2017). Menurut BPPP (2016),
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antraknosa yang menyerang tanaman cabai dapat menyebabkan

kehilangan hasil hingga 90% terutama jika terjadi pada saat musim hujan.

Salah satu jenis penyakit pada tanaman cabai besar adalah

penyakit antraknosa yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum capsici.

Buah cabe yang terserang antraknosa mula-mula berbentuk bercak coklat

kehitaman yang kemudian meluas menjadi busuk lunak bahkan busuk

kering. Gejala ini sama dengan yang ditimbulkan oleh jamur C. capsici

seperti yang dikemukakan oleh Semangun (1994).

Hannden dan Black (1989) menyebutkan jenis jamur Colletotrichum

yang umum menyebabkan penyakit antraknosa pada buah cabai terdiri

atas empat spesies yaitu C.gloeosporioides, C.capsici, C. acutatum, dan

C.coccodes.

Jamur Colletotrichum spp. merupakan jamur parasit fakultatif dari

Ordo Melanconiales dengan ciri-ciri konidia (spora) tersusun dalam

aservulus (struktur aseksual pada jamur parasit). Jamur dari Genus

Colletotrichum termasuk dalam Class Deuteromycetes yang merupakan

fase anamorfik (bentuk aseksual), dan pada saat jamur tersebut dalam

fase telemorfik (bentuk seksual) masuk dalam Class Ascomycetes yang

dikenal dengan jamur dalam Genus Glomerella (Alexopoulos et al. 1996).

Pertumbuhan awal jamur Colletotrichum capsici membentuk koloni

miselium yang berwarna putih dengan miselium yang timbul di permukaan.

Kemudian secara perlahan-lahan berubah menjadi hitam dan akhirnya

berbentuk aservulus. Aservulus ditutupi oleh warna merah muda sampai

coklat muda yang sebetulnya adalah massa konidia (Rusli et al, 1997).
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Jamur Colletotrichum acutatum mempunyai bentuk spora silindris,

ujung spora meruncing, ukuran spora 16,1 x 5,3 m dengan kecepatan

tumbuh 6,8 mm per hari. Jamur Colletotrichum coccodes mempunyai

bentuk spora silindris, ujung spora runcing, ukuran spora 14,9 x 4,2 m

dengan kecepatan tumbuh 8,4 mm per hari. Sedangkan jamur

Colletotrichum capsici mempunyai bentuk spora seperti bulan sabit, ujung

spora runcing, ukuran spora 24,3 x 4,4 m dengan kecepatan tumbuh 9,8

mm per hari (AVRDC, 2010).

2.4 Penyakit Bercak Daun (Corcospora sp)

Penyakit bercak daun tersebut di sebabkan oleh jamur Corcospora

sp yang awalnya berupa bercak nekrotik kecil pada permukaan daun, lalu

berkembang menjadi bercak tidak beraturan dan menghasilkan konidia

dalam jumlah banyak. Jika bercak ini terlalu banyak aktivitas fotosintesis

akan terganggu dan menurunkan hasil panen cabai merah tersebut.

Penyakit bercak daun Corcospora sp dapat mengakibatkan kerusakan

tanaman hingga 50% lebih jika tidak di kendalikan (Moekasan dan

Prabaningrum, 2012).

Jamur Corcospora sp memiliki spora berwarna abu-abu dan

berbentuk oval dengan panjang 40-60μm dan lebar 6-8μm, memiliki

miselium yang berseptat dan berwarna hialin. Penyakit bercak daun yang

disebabkan oleh Corcospora sp sering terjadi di lahan pertanaman yang

sangat lembab kelembaban dapat lebih dari 90% (Yullia, 2011).

Kelembaban 60-70%. Suhu yang sesuai untuk perkembangan jamur

Corcospora sp adalah pada suhu 28-32°C. Semangun (2007) juga
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menyampaikan bahwa penyakit bercak daun dapat berkembang di bantu

oleh cuaca yang panas dan basah.

2.5 Gambaran Umum Kecamatan Sentajo Raya

Kecamatan sentajo raya adalah kecamatan pemekaran dari

kecamatan kuantan tengah dan benai yang ditetapkan berdasarkan

Peraturan Daerah Nomor 24 Tahun 2012 tentang Pembentukan :

1. Kecamatan Kuantan Hilir Seberang

2. Kecamatan Sentajo Raya, dan

3. Kecamatan Pucuk Rantau

Kecamatan Sentajo Raya mempunyai luas wilayah 145,70 km,

terdiri dari 14 desa 1 kelurahan dengan jumlah penduduk 28,704 jiwa.

Batas-batas wilayah Kecamatan Sentajo Raya adalah Sebelah Utara

berbatasan dengan Kecamatan Pangean dan Kecamatan Logas Tanah

Darat, sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kuantan Tengah,

sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Singingi, sebelah Timur

berbatasan dengan Kecamatan Benai. Luas wilayah Kecamatan Sentajo

Raya Kabupaten Kuantan Singingi ± 145,70 Km2. Jenis tanah yang ada di

wilayah Kecamatan Sentajo Raya pada umum nya didominasi oleh jenis

tanah Alluvial dan Podsolik. Tanah alluvial ini merupakan jenis tanah yang

terbentuk dari lumpur sungai yang mengendap di dataran rendah yang

memiliki sifat tanah yang subur (Peraturan Daerah Nomor 24 Tahun 2012

tentang Pembentukan Kecamatan Sentajo Raya).
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III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sentajo Raya, Kabupaten

Kuantan Singingi, Provinsi Riau dan dilaborarotorium Universitas Islam

Kuantan Singingi. Penelitian ini di lakukan pada bulan Juli sampai Oktober

2021.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel tanaman

cabai yang bergejala penyakit, media pertumbuhan Jamur PDA, air

akuades, deterjen cair, alkohol, klorox, klorofenikol, agar-agar pauder, gula,

dan bahan lain yang mendukung peneletian ini.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, kertas

sampul, kantong plastik, kertas label, tisu, alat tulis, kompor gas, kamera,

timbangan elektrik, gelas ukur, gelas elemeyer dan alat yang nya

mendukung penelitian ini.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini di lakukan dengan menggunakan metode survei.

Penentuan lokasi lahan pengambilan sampel dilakukan secara purposive

sampling. Berdsarkan survei lokasi pengambilan sampel ditemukan tiga

desa yang melakukan budidaya tanaman cabai merah diantaranya yaitu

desa Koto Sentajo, desa Muaro Sentajo, dan desa Kampung Baru Sentajo

yang ada di Kecamatan Sentajo Raya. Pengambilan sampel dilakukan

dengan metode diagonal dengan menentukan 5 titik sampel secara acak.

Tiap titik sampel diambil 2 tanaman sebagai sampel sehingga di peroleh
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30 tanaman sampel. Pada masing-masing tanaman sampel dilakukan

pengamatan penyakit berdasarkan gejala dan tingkat serangannya. Jenis

data dan gejala masing-masing penykit, karakteristik patogen penyebab

penyakit dan tingkat serangan masing-masing penyakit dianalisis

deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. Pelaksanaan

penelitian meliputi penentuan lokasi penelitian, pengambilan organ

tanaman sampel yang bergejala penyakit, penyimpanan sampel yang

bergejala penyakit, penanaman sampel pada media PDA, isolasi jamur

penyebab penyakit, dan identifikasi jamur peneyebab penyakit.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Pengambilan Sampel

Sampel buah cabai yang diperoleh dilahan petani sebanyak 30

organ buah cabai yang bergejala penyakit, kemudian sampel yang

diperoleh ditutup pakai tisu yang telah di basahi dengan air dan dimasukan

kedalam plastik bening kemudian sampel dibawa kelaboratorium

Universitas Islam Kuantan Singingi untuk dilakukan isolasi

3.4.2 Pembuatan Media Biakan Jamur

Pembuatan media biakan jamur bertujuan untuk menumbuhkan

miselium jamur. Pertumbuhan jamur menggunakan media PDA (Potato

Dextrose Agar). (Schlegel, 1993). Komposisi media PDA terdiri atas

200gram potato (kentang), 20gram dekrose (gula), 20gram agar-agar

pauder. Potato (kentang) terlebih dahulu dikupas dsn dibersihkan,

kemudian dipotong dadu, kentang direbus dalam 250 ml akuadesuntuk

mendapatkan ekstraknya. Setelah ekstrak kentang sudah dingin
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campurkan dengan 20 gram dekrase, 20 gram agar-agar pauder kemudian

di aduk agar homogen, kemudian volume kuades dicukupkan sampai 1

liter. Didihkan kembali media yang sudah dingin, setelah media mendidih

angkat dan tambahkan antibiotik (klorofenikol 1 gram), kemudian

homogenkan media dan siap untuk digunakan.

3.4.3 Sterelisasi Alat

Langkah selanjutnya adalah sterelisasi alat yang akan digunakan

dalam penelitian. Adapun alat yang terbuat dari kaca seperti cawan petri,

test tube, gelas ukur dan pipet tetes disterilkan dengan cara diuapkan

selama 15 menit, kemudian disemprot dengan larutan alkohol. Selanjutnya

tuang nutrien kedalam cawan petri dan diberi label sebagai penanda.

Gambar 3. Sterelisasi Alat untuk Pembuatan Media PDA

3.5 Prosedur Kerja

3.5.1 Isolasi Jamur Pada Organ Yang Bergejala

Organ cabai yang bergejala di bersihkan dengan menggunakan

deterjen cair dan di bilas dengan air mengalir, kemudian bagian organ

cabai yang bergejala dipotong persegi dengan ukuran 1cm x 1cm,
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potongan organ di sterilisasi menggunakan larutan Clorox 10ml selama 30

detik, potongan organ cabai kemudian di cuci dengan akuades steril

selama 5 menit dengan 3 kali ulangan, kemudian dinginkan diatas kertas

saring. Isolasi jamur pada organ yang bergejala di lakukan dengan metode

penanaman organ pada media PDA. Selanjut nya, potongan organ di

letakkan dalam media PDA dalam cawan petri sebanyak tiga titik (three

point) dan dibiarkan selama 7 hari sampai hifa jamur tumbuh pada media

biakan. Hifa jamur yang tumbuh di ambil dengan menggunakan jarum ose.

Hifa ini selanjut nya dipindahkan pada media PDA yang baru untuk

mendapatkan biakan murni (Tatik et al 2013).

3.5.2 Identifikasi Jamur Pada Organ Cabai Yang Bergejala

Isolat jamur biakan murni di identifikasi berdasarkan karakter

makro morfologis dan mikromorfologis. Identifikasi jamur mengacu pada

buku Barnett dan Hunter (1972), Watanabe (1975) dan jurnal-jurnal

penelitian identifikasi. Pengamatan karakter makrokofis diamati secara

visual, warna koloni, struktur koloni, tepian koloni.

3.5.3 Analisis Data

Data berupa karakteristik jamur di analisis secara deskriptif

berdasarkan karakter morfologis jamur. Pengamatan karakter makro

morfologis dan mikro morfologis ditampilkan dalam bentuk visual (foto)

dan tabel.

3.6 Parameter Pengamatan

3.6.1 Jenis Gejala

Pengamatan organ tanaman yang bergejala penyakit seperti :
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- Buah dan Daun

- Gejala penyakit seperti bercak daun dan busuk buah

Bercak daun tersebut di sebabkan oleh jamur Corcospora sp yang

awal nya berupa bercak nekrotik kecil pada permukaan daun, lalu

berkembang menjadi bercak tidak beraturan dan menghasilkan konidia

dalam jumlah banyak.

Busuk buah disebabkan oleh jamur Collectrotrichum capsici dan

acutatum gejala berupa bercak kecil yang selanjut nya dapat berkembang

menjadi lebih besar. Gejala tunggal cenderung berbentuk bulat, bercak

yang terbentuk umum nya agak cekung atau terlekuk dan dimulai dari

bagian tengah nya mulai terbentuk asurvlus jamur yang berwarna hitam,

yang biasanya membentuk lingkaran yang terlapis.

Gambar 1. Busuk buah Gambar 2. Bercak daun

3.6.2 Intensitas Serangangan penyakit

Intensitas atau tingkat serangan dapat di ketahui melalui data jenis

dan macam-macam penyakit. Karakteristik patogen penyebab penyakit

dan di sajikan dalam bentuk tabel dan gambar. Rumus untuk menghitung

intensitas serangan penyakit adalah sebagai berikut :

P = a
bx 100%

P = Intensitas serangan (%)
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a = Jumlah buah terserang

b = Jumlah buah sehat
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VI. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Pengambilan Sampel

Budidaya cabai merah di desa Muaro Sentajo dilakukan pada lahan

dengan luas 17m x 30m dengan jumlah 8 bedengan, menggunakan jarak

tanam 60cm x 70cm. Sistem penanaman yaitu bibit sudah berumur 3 minggu,

dan penanaman dilakukan pada sore hari untuk menghindari stres. Pupuk

kimia susulan dilakukan setelah 2 minggu usia tanaman. Pupuk yang

digunakan yaitu pupuk kandang kotoran ayam, dan pupuk kimia NPK mutiara

16-16-16 3 kg, Urea 1 kg, dan TSP 1 kg yang dilarutkan dalam satu drum air

200 L untuk 400 batang tanaman cabai merah. dan dilakukan 8 kali hingga

akhir panen. Pemupukan dilakukan dengan sistem kocor dan diberikan pada

setiap lubang tanaman. Varietas yang digunakan yaitu Lado F1, dan

menggunakan mulsa plastik. Jenis penggunaan fungisida yaitu Amystartop

untuk pengendalian bercak pada daun cabe merah. Penggunaan fungisida

dilakukan pada sore dengan rentang satu kali dalam satu minggu.

Budidaya cabai merah di desa Kampung Baru Sentajo dilakukan pada

lahan dengan luas 20m x 35m dengan jumlah 12 bedengan, menggunakan

jarak tanam 60cm x 60cm. Sistem penanaman yaitu bibit sudah berumur 4

minggu, dan penanaman dilakukan pada sore hari untuk menghindari stres.

Pupuk yang digunakan yaitu pupuk kandang kotoran ayam. Pupuk kimia

susulan dilakukan setelah 2 minggu usia tanaman. Untuk dosis pupuk NPK 5

kg, TSP 3 kg, CSL 1 kg yang dilarutkan dalam satu drum air 200 L untuk 840
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batang tanaman cabai merah, dan pemupukan dilakukan setiap satu kali

dalam satu minggu. Pemupukan dilakukan dengan sistem kocor dan

diberikan pada setiap lubang tanaman. Varietas yang digunakan yaitu CMK

Lolay, dan menggunakan mulsa plastik.Jenis penggunaan insektisida yaitu

Curacron untuk pengendalian busuk buah pada buah cabe merah.

Penggunaan fungisida dilakukan pada sore dengan rentang satu kali dalam

satu minggu.

Budidaya cabai merah di desa Koto Sentajo di lakukan pada lahan

dengan luas 15m x 30m dengan jumlah 8 bedengan, menggunakan jarak

tanam 60cm x 60cm. Sistem penanaman yaitu bibit sudah berumur 3 minggu,

dan penanaman di lakukan pada sore hari untuk menghindari stres. Pupuk

yang di gunakan yaitu pupuk kandang kotoran sapi dan kotoran kambing dan

tidak menggunakan pupuk kimia.Varietas yang digunakan yaitu Benih Lokal,

dan menggunakan mulsa plastik. Tidak ada penggunaan fungisida untuk

pengendalian bercak daun atau busuk buah pada tanaman cabai merah.

Gambar 1. Fungisida AmistarTop Gambar 2. insektisida Curacron
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4.2 Gejala Penyakit Di Lapangan

Berdasarkan hasil pengamatan gejala penyakit di lapangan pada

tanaman cabai merah di desa Muaro Sentajo, desa Koto Sentajo, dan desa

Kampung Baru Sentajo Kecamatan Sentajo Raya di temukan adanya penyakit

bercak daun yang disebabkan oleh jamur Corcospora sp, penyakit busuk buah

yang disebabkan oleh Colletotrichum sp. Gejala yang terlihat pada tanaman

sampel yang diamati pada tanaman cabai yang berpenyakit adalah bercak

daun Coscopora sp, dan busuk buah Antraknosa.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Gejala Penyakit di Lapangan

Gejala Penyakit Lokasi

Pada buah masak terdapat bercak berwarna

kecoklatan sedikit berlekuk pada gejala

lanjut buah mengerut, pada buah yang

mengerut terdapat bintik-bintik kecil

berwarna kehitam-hitaman. Pada buah nuda

terdapat bercak berwarna kecoklatan sedikit

berlekuk, gejala lanjut buah mengerut, dan

terdapat bintik-bintik berwarna kuning tua.

Antraknosa Desa Muaro

Sentajo

Desa Kota

Sentajo

Desa Kampung

Baru Sentajo

Pada daun terdapat bercak-bercak bulat

kecil dan kloris, Bagian tengah bercak

berwarnah putih seperti mata uang, Bercak-

Corcospora Desa Muaro

Sentajo

Desa Kampung
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bercak tua dapat menyebabkan daun

berlubang.

Baru Sentajo

Berdasarkan tabel diatas penyakit yang di temukan menunjukkan

gejala bervariasi pada tanaman cabai di desa Muaro Sentajo, desa Kampung

Baru Sentajo, dan desa Koto Sentajo, yaitu terdapat penyakit busuk buah

Antraknosa dengan gejala awal yaitu terdapat bercak kecilyang berwarna

kehitam-hitaman dan sedikit berlekuk, seiring dengan perkembangannya

bercak kecil tersebut akan meluas dan akan membentuk lingkaran konsentris.

Serangan lebih lanjut pada buah akan mengakibatkan buah mengerut, kering,

dan membusuk (Gambar 1). Berdasarkan gejala di lapangan penyakit ini

diduga di sebabkan oleh jamur Colletotrichum sp.

Gambar 1. Busuk Antraknosa Pada Buah (a: gejala pada buah masak, b:

gejala pada buah muda)

Menurut Semangun (2007), gejala antraknosa mula-mula membentuk
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bercak coklat kehitaman, lalu meluas menjadi busuk lunak. Pada bagian

tengah bercak terdapat kumpulan titik-titik hitam yang terdiri atas kelompok

seta dan konidium jamur. Serangan yang berat dapat menyebabkan seluruh

buah mengering dan mengerut. Hal ini juga dinyatakan oleh Martoredjo

(2010), bahwa gejala antraknosa mula-mula berupa bercak kecil yang selanjut

nya dapat berkembang menjadi lebih besar. Gejala tunggal cenderung

berbentuk bulat, tetapi karena banyak nya titik awal gejala maka gejala yang

satu dengan yang lain sering bersatu hingga membentuk bercak yang besar

dengan bentuk tidak bulat. Pada gejala yang sudah cukup besar, sering di

bagian tepi nya coklat dan di bagian tengah nya putih. Bercak yang terbentuk

umum nya agak cekung atau berlekuk dan dimulai dari bagian tengahnya

mulai terbentuk aservulus jamur yang berwarna hitam, yang biasanya

membentuk lingkaran yang berlapis.

Gejala penyakit lainnya pada tanaman cabai merah terdapat pada daun,

dengan gejala awal terdapat bercak bulat kecil dan gejala lanjutnya sampai

terbnetuk berlobang. Daun mula-mula yang terserang adalah daun bagian

bawah selanjutnya bisa samapai ke daun bagian atas. Berdasarkan gejala di

lapangan penyakit bercak daun ini diduga disebabkan oleh jamur Coscopora

sp. Gejala penyakit bercak daun Corcospora sp dapat dilihat pada gamar 2.
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(a) (b)
Gambar 2. Gejala penyakit Bercak Daun (a: Gejala awal, b: Gejala lanjut)

Menurut Semangun (2007), gejala bercak daun yang disebabkan pada

tanaman cabai berupa bercak-bercak bulat, kecil dan klorosis. Bercak dapat

meluas, pusatnya berwarna pucat sampai putih, dengan tepi yang lebih tua

warnanya. Bercak-bercak yang tua dapat berlubang. Apabila pada daun

terdapat banyak bercak, daun cepat menguning dan gugur atau langsung

gugur tanpa menguning lebih dahulu. Bercak sering terdapat pada batang,

tangkai daun,maupun tangkai buah, tetapi bercak sangat jarang timbul pada

buah.

Hal ini juga dinyatakan oleh Setiadi (2011) bahwa gejala penyakit

bercak daun ditandai dengan adanya bercak-bercak berwarna kepucatan yang

awalnya berukuran kecil, akhirnya secara perlahan membesar. Pada bagian

pinggiran daun terdapat bercak berwarna lebih tua dari warna bercak dibagian

tengahnya. Selain itu, sering terjadi sobekan di pusat bercak tersebut. Jika

sudah seperti ini daun akan langsung gugur. Walaupun terkadang tidak

langsung gugur, tetapi berubah warna menjadi kekuning-kuningan sebelum

akhirnya gugur.

4.3 Intensitas Penyakit

Hasil pengamatan intensitas penyakit tanaman cabai setelah dianalisis

statistik deskrptif. Data intensitas serangan dan cara perhitungannya dapat
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dilihat pada halaman 16. Berdasarkan pengamatan dilapangan intensitas

penyakit yang ditemukan adalah penyakit busuk buah antaknosa.

Tabel 2. Intensitas Penyakit Busuk Buah Antraknosa di Desa Kecamatan

Sentajo Raya.

Lokasi Intensitas serangan (100%)

Muaro Sentajo 3,5%

Koto Sentajo 5,8%

Kampung Baru Sentajo 25%

Tabel 2 memperlihatkan bahwa intensitas penyakit busuk buah

antraknosa

masuk kategori serangan dengan skala 1. Kategori serangan 1 masih

termasuk rendah, rendah nya intensitas serangan penyakit tersebut

disebabkan oleh adanya perlakuan dari petani. Seperti penyemprotan dengan

fungisida Amystartop dan insektisida Curacron. Selain itu petani juga rutin

melakukan pemupukan pada tanaman cabai, yaitu 2 kali seminggu. Walaupun

demikian serangan penyakit tetap ada ditemukan pada tanaman cabai.

Adanya serangan penyakit pada tanaman cabai disebabkan oleh faktor teknis

budidaya, seperti jarak tanam, mutu benih.

Jarak tanam dapat mempengaruhi perkembangbiakan penyakit bercak

daun cabai dan busuk buah. Jarak tanam yang digunakan yaitu 60 x 60 cm,
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sedangkan jarak tanam yang ideal menurut Kurnianti (2012) yaitu 60 x 70 cm

pada musim kemarau dan musim penghujan bisa di perlebar 70 x 70 cm.

Tujuannya adalah untuk menjaga kelembaban udara di sekitar pertanaman

cabai. Jarak tanam yang rapat akan menyebabkan daun tanaman yang satu

akan bersentuhan dengan yang lainnya, sehingga penyebaran penyakit akan

semakin cepat. Selain itu apabila turun hujan maka daun akan lambat kering

dan udara di sekitar tanaman juga akan menjadi lebih lembab sehingga jamur

akan lebih cepat berkembang biak. Hal ini sesuai dengan pendapat

Semangun (2007) yang menyatakan bahwa jarak tanam juga mempengaruhi

proses perkembangbiakan penyakit bercak daun cabai. Apabila jarak tanam

lebih rapat maka akan menyebabkan perkembangbiakan penyakit tersebut

semakin mudah dan cepat.

Selain jarak tanam, perkembangan penyakit bercak daun dan busuk

buah juga bisa di pengaruhi oleh angin, karena spora dari jamur bisa

menyebar melalui angin. Spora jamur akan mudah di terbangkan angin dari

bagian tanaman yang terinfeksi ke bagian tanaman sehat yang lainnya.

Selain itu faktor mutu benih juga bisa dapat mempengaruhi

penyebaran

penyakit antraknosa. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari petani , di

desa Koto Sentajo benih yang dipakai oleh petani adalah benih varietas lokal

yang berasal dari tanaman induk sebelumnya. Benih sebelumnya bisa saja

sudah terinfeksi pathogen sehingga tanaman berikutnya akan ikut terinfeksi.

Sesuai dengan pendapat Semangun (2007) bahwa beberapa pathogen yang
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menyerang buah dapat masuk ke dalam buah dan menginfeksi biji atau benih.

Benih yang terinfeksi ini akan menghasilkan bibit dan tanaman yang juga

terinfeksi oleh jamur tersebut.

Mardinus (2003) menyatakan juga bahwa benih sehat ialah benih yang

bebas dari patogen penyebab penyakit, baik yang berasal dari lapangan,

terbawa

waktu panen, pengangkutan, maupun pada waktu penyimpanan. Sebaliknya

benih

yang tidak sehat atau benih yang mengandung patogen penyakit, apabila di

gunakan sebagai bibit (bahan perbanyakan), tidak saja menimbulkan penyakit

yang sama di lapangan tetapi juga dapat menurunkan persentase benih yang

berkecambah serta mengakibatkan kurang baiknya pertumbuhan bibit yang

dihasilkan. Pertumbuhan selanjutnya tanaman yang dihasilkan akan tetap

tidak bagus sehingga dapat menurunkan produksi baik kualitas maupun

kuantitas.

4.4 Identifikasi Penyebab Penyakit di Laboratorium

Berdasarkan hasil identifikasi secara makroskopis dan mikroskopis di

Laboratorium, yang di dasarkan pada karakteristik morfologi jamur pada hari

ke-7 setelah di inkubasi pada medium PDA di temukan 2 jamur patogen yaitu

Cercospora sp dan Colletotrichum sp sebagai penyebab penyakit tanaman

cabai. Hasil identifikasi karakteristik makroskopis dan mikroskopis jamur

penyebab penyakit bercak daun Cercospora, dapat di lihat pada Tabel 2 dan

Gambar 3.
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Tabel 3 Karakteristik makroskopik dan mikroskopik jamur Coscopora

sp setela isolasi selama 7 hari pada media PDA.

Karakteristik marfologi Hasil pengamatan

Makroskopik Mikroskopik

Warna Miselium Hitam

Arah Pertumbuhan Membentuk bulat

Struktur Miselium Kasar

Hifa Bercabang, tidak lurus,

berwarna gelap

Konidia Bercabang

Tabel 3 dan Gambar 2 dapat di lihat bahwa mesilium tumbuh pada

media PDA berwarna hitam kusam pada 7 his. Arah pertumbuhan

membentuk lingkaran, struktur miselium kasar. Karakteristik Mikroskopik

jamur coscopora sp dapat di lihat pada Gambar 2B.

Gambar 3. Karakter Makroskopis tampak depan 7 hsi
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(a)

(b)

Gambar 4. Karakteristik Mikroskopis jamur Cercospora sp (a: Hifa bersekat

dan b: Konidia bercabang).

Gambar 2B dan Tabel 3 terlihat hifa dari jamur corcospora sp

bercabang, tidak lurus, bersekat, berwarna agak gelap dan konidia bentuknya

panjang serta berwarna hialin. Hal ini sesuai dengan pendapat Streets (1972),

bahwa jamur Cercospora sp mempunyai konidiofor berwarna gelap dan

konidia dihasilkan berurutan pada sel ujung yang sedang mengalami

pertumbuhan baru. Konidia hialin sampai berwarna gelap, memanjang dan

bersel banyak seperti terlihat pada gambar 2C (Barnett, 2000).

Gambar 5. Karakteristik Mikroskopik Colletortichum sp Barnett, 2000

Jamur Coscopora capsici di golongkan ke dalam kingdom: Fungi, divisi:

Ascomycota, kelas: Dothideomycetes, sub kelas: Dothideomycetidae, ordo:

Capnodiales, famili: Mycosphaerellaceae, genus: Cercospora dan species:
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capsici (Direktorat Perlindungan Hortikultura , 2012).

Tabel 4. Karakteristik makroskopik dan mikroskopik jamur

Colletotrichum sp setela isolasi selama 7 hari pada media PDA.

Karakteristik marfologi Hasil pengamatan

Makroskopik Mikroskopik

Warna Miselium Putih keabu-abuan,

Sampai dengan hitam

Orange, sampai orange

terang

Arah Pertumbuhan Kesamping

Struktur Miselium kasar

Hifa Berwarna gelap,

Tidak bersekat

Konidia Berbentuk bulan sabit

dan bulat

Tabel 4 dan Gambar 3 dapat di lihat bahwa miselium jamur yang

tumbuh pada medium PDA berwarna putih keabu-abuan sampai dengan

hitam pada 7 hsi, arah pertumbuhan miselium kesamping, struktur miselium

kasar. Karakteristik mikroskopis jamur Colletotrichum sp. dapat dilihat pada

Gambar 3.
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Gambar 6. Karakter Makroskopis tampak depan 7 hsi

(a) (b)
Gambar 3. Mikroskopis jamur Colletotrichum sp.a: Hifa tidak bersekat dan

Konidia jamur Colletotruchum Capsici berbentuk bulan sabit tidak bersekat, b:

Konodia jamur Colletotrichum Acutatum berbentuk bulat.

Pada Tabel 4 dan Gambar a dan b terlihat bahwa hifa jamur

Colletotrichum sp berwarna agak gelap dan tidak bersekat, konidia berbentuk

bulan sabit dan berbentuk bulat tidak bersekat. Hal ini sesuai dengan

pendapat Agrios (2005) yang menyatakan bahwa Colletotrichum capsici

menghasilkan spora berupa konidia yang berbentuk silindris, hialin dengan

ujung-ujungnya yang tumpul dan bengkok seperti bulan sabit.
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Gambar 7. 4 Karakteristik Mikroskopik Colletortichum sp (Barnett, 2000)

Gambar 4 Karakteristik Mikroskopis Colletotrichum sp. menurut

Barnett, (2000). Klasifikasi jamur Colletotrichum capsici dan menurut Singh

(1998) adalah: divisi: Ascomycotina, sub divisi: Eumycota, kelas:

Pyrenomycetes, ordo: Sphaeriales, family: Polystigmataceace, genus:

Colletotrichum dan spesies: capsici.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Hasil diagnosis awal di lapangan menunjukkan bahwa penyakit yang

menyerang pada tanaman cabai di desa Muaro Sentajo, desa Koto Sentajo,

dan desa Kampung Baru Sentajo Kecamatan Sentajo Raya yaitu penyakit

bercak daun corcospora dan busuk buah Antraknosa.

2. Penyakit bercak daun di sebabkan oleh jamur Corcospora sp. Penyakit

busuk buah Antraknosa disebabkan oleh jamur Colletotrichum Capsici dan

Colletotrichum Acutatum.

3. Jamur Corcospora sp ditandai dengan warna miselium putih kusam, arah

pertumbuhan ke samping, struktur miselium agak kasar, hifa bercabang dan

bersekat, konidiofor bercabang dan berwarna agak gelap serta konidia

berbentuk tongkat. Jamur Colletotrichum sp. ditandai dengan warna

miselium putih keabu-abuan sampai dengan hitam, arah pertumbuhan ke

samping, struktur miselium kasar, hifa tidak bersekat, konidiofor tidak

bercabang serta konidia berbentuk bulan sabit dan bulat tidak bersekat.

4. Intensitas serangan penyakit bercak daun cercospora yaitu: 0%, intensitas

penyakit tertinggi yaitu busuk buah antraknosa yaitu: 25%.
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5.2. Saran

Perlu adanya pengendalian penyakit dan sebaiknya mengacu kepada

konsep PHT yang meminimalkan penggunaan pestisida dan lebih

mengutamakan pengendalian hayati serta budidaya yang tepat dan sesuai

dengan aspek ekonomi.
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